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SIM (Sistem Informasi Manajemen) pendidikan 
merupakan instrumen atau perangkat penting dalam 
mewujudkan mutu layanan pendidikan. Pemanfaatan SIM 
pendidikan tidak hanya memberikan kemudahan bagi 
pengelola lembaga pendidikan, namun lebih dari hal 
tersebut ia juga memberikan nilai tinggi bagi peringkat 
lembaga dalam asessmen. Pengabdian kepada 
Masyarakat ini menggunakan pendekatan PAR 
(Participatory Action Research), yang diawali diagnosis, 
mapping, action, pengamatan observe, dan menyusun 
rencana pendekatan tersebut secara spesifik diawal 
dengan metode survei lapangan dan analisis masalah 
yang berkembang dan dibutuhkan mitra, fokus group 
discussion, analisis SWOT, mini discussion, serta tindakan 
langsung di lapangan. Objek pendampingan adalah tenaga 
pendidik pada STEBI BAMA (Sekolah Tinggi Ekonomi dan 
Bisnis Islam Badri Mashduqi) Kraksaan Probolinggo. 
Tujuan pendampingan ini adalah dalam rangka 
memberikan efektifitas dan efisiensi kerja serta 
meningkatkan layanan akademik bagi Dosen dan 
mahasiswa. Pendampingan ini dilakukan oleh tim yang 
telah terorganisir, melalui kegiatan koordinasi dan 
komunikasi aktif dengan manajemen STEBI BAMA, survei 
pendahuluan kebutuhan STEBI BAMA, FGD (Focus Group 
Discussion) sebagai validasi pengambilan keputusan, 
komunikasi tim pendamping dengan pihak KPT Bogor, 
penandatanganan kerjasama antara manajemen STEBI 
BAMA dengan KPT  yang bersifat win-win solution, dan 
diakhir dengan sosialisasi penggunaan SIAKAD bagi 
operator, dosen dan mahasiswa STEBI BAMA yang 
dilakukan secara berkala sebagai langkah controlling dan 
meningkatkan efektivitas dan efisien kegiatan yang telah 
disepakati bersama 
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Kata kunci:  
 

Pendampingan, Kerjasama, Instalasi SIM Pendidikan, 
SIAKAD, Peningkatan Efektivitas dan Efisiensi Layanan 
Berkualitas. 

 
 
 
 
PENDAHULUAN 

Pada era globalisasi, digitalisasi, dan industry 5.0, perguruan tinggi dihadapkan 

pada tantangan dalam meningkatkan kualitas layanan pada setiap komponen manajemen 

pendidikan yang ditawarkannya. Mulai dari layanan akademik, sampai dengan layanan 

khusus lainnya. Keberhasilannya tidak hanya diukur dari mutu lulusan, dan diterimanya 

lulusan oleh dunia kerja, tetapi juga dari kemampuannya dalam menyediakan layanan 

yang efektif, efisien, serta responsif terhadap kebutuhan pemangku kepentingan (Moh. 

Rifa’i, Zahra, Saad, Wahyuni, & Putri, 2021). Dalam konteks ini, Sistem Informasi 

Akademik (SIAKAD) telah menjadi salah satu alat penting yang digunakan guna 

mendukung proses administrasi akademik secara terintegrasi. Implementasi SIAKAD 

memungkinkan pengelolaan data akademik yang lebih transparan, akurat, dan real-time, 

sehingga memberikan manfaat besar bagi mahasiswa, dosen, staf administrasi, dan 

institusi secara keseluruhan. Semua urusan dapat terpantai di dalamnya (M. Rifa’i, 2023). 

Realita yang berkembang saat ini, keberhasilan instalasi dan operasionalisasi 

SIAKAD ini ternyata tidak dapat diwujudkan tanpa adanya kolaborasi yang baik antara 

lembaga perguruan tinggi dan para stakeholders. Stakeholders dalam hal ini meliputi 

berbagai pihak yang memiliki kepentingan terhadap sistem, termasuk pemerintah, 

penyedia layanan teknologi informasi, mitra industri, mahasiswa, dosen, dan tenaga 

administrasi (Grunig & Grunig, 2000). Perannya sangat urgen dalam setiap langkah 

implementasi SIAKAD, mulai dari perencanaan, pengembangan, hingga evaluasi sistem. 

Mereka memberikan kontribusi berupa masukan teknis, sumber daya finansial, pelatihan, 

dan dukungan regulasi untuk memastikan bahwa sistem dapat berjalan sesuai dengan 

kebutuhan dan harapan pengguna (Sulaeman et al., 2023). 

Kerjasama yang kuat antara lembaga dan stakeholders merupakan kunci 

keberhasilan implementasi SIAKAD yang efektif dan efisien. Kolaborasi ini tidak hanya 

mencakup aspek teknis, tetapi juga aspek strategis, seperti identifikasi kebutuhan 

pengguna, pengelolaan perubahan, dan pengembangan kapasitas SDM. Dengan adanya 

sinergi antara berbagai pihak, perguruan tinggi dapat memastikan bahwa sistem yang 

diimplementasikan mampu mendukung transformasi digital secara holistik. Kondisi 

peruruan tinggi baru dengan para pengelola baru tentu masih membutuhkan modal yang 

besar dalam mewujudkan program instalasi SIAKAD ini, tentu pendampingan Kerjasama 

perwujudannya sangat diperlukan bagi mereka, lebih-lebih dengan modal yang tidak 

cukup atau bahkan tidak tersedia sama sekali (Sulaeman et al., 2023). Selain itu, 

kolaborasi ini juga membantu dalam mengatasi tantangan-tantangan yang sering muncul 

dalam implementasi teknologi baru, seperti resistensi terhadap perubahan, keterbatasan 

anggaran, dan kurangnya pemahaman teknis di kalangan pengguna. 

Sekolah Tinggi Ekonomi dan Bisnis Islam Badri Mashduqi merupakan salah satu 

dari perguruan tinggi dengan kasus di atas yang membutuhkan pendampingan dalam 

merealisasikan instalasi SIAKAD dengan modal bahkan nol persen dan membutuhkan 

kerjasama yang pihak yang dapat memberikan kontribusi. Pentingnya kerjasama yang 
akan menjadi solusi ini sejalan dengan kebijakan nasional yang mendorong digitalisasi di 

sektor pendidikan tinggi. Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 

(Kemendikbudristek) telah mengeluarkan berbagai regulasi dan panduan untuk 
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mendukung transformasi digital di perguruan tinggi, termasuk implementasi SIAKAD. 

Panduan ini menekankan perlunya pendekatan kolaboratif antara perguruan tinggi dan 

stakeholders untuk memastikan keberlanjutan sistem yang diadopsi. Dalam hal ini, 

pemerintah berperan sebagai fasilitator utama yang menyediakan regulasi, pendanaan, 

dan pelatihan, sementara lembaga perguruan tinggi bertanggung jawab untuk 

mengimplementasikan dan mengoptimalkan sistem sesuai kebutuhan lokal (Rifa’i, 2022). 

Kerjasama perguruan tinggin dengan berbagai lembaga, institusi, dunia kerja juga 

menjadi bagian penting dalam implementasi SIAKAD. Mitra industri, seperti penyedia 

perangkat lunak dan konsultan teknologi informasi, memiliki keahlian yang dapat 

membantu perguruan tinggi dalam merancang, mengembangkan, dan memelihara sistem 

(Rifa’i, 2022). Mereka juga dapat menyediakan solusi teknologi yang inovatif untuk 

mengatasi berbagai kendala teknis yang mungkin dihadapi. Selain itu, kolaborasi dengan 

mitra industri dapat membuka peluang untuk integrasi sistem dengan layanan eksternal, 

seperti sistem keuangan, perpustakaan, dan manajemen sumber daya manusia, sehingga 

menciptakan ekosistem digital yang lebih komprehensif (Umar, 2016). 

Pada sisi lain, partisipasi aktif dari dosen, mahasiswa, dan tenaga administrasi 

juga sangat penting untuk memastikan keberhasilan implementasi SIAKAD. Sebagai 

pengguna utama, mereka perlu dilibatkan dalam proses pengembangan sistem untuk 

memastikan bahwa fitur-fitur yang tersedia sesuai dengan kebutuhan mereka. Selain itu, 

pendampingan prima dalam pelatihan dan sosialisasi yang memadai perlu dilakukan 

untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan mereka dalam mengoperasikan 

sistem. Dengan demikian, resistensi terhadap perubahan dapat diminimalkan, dan adopsi 

sistem dapat berjalan lebih lancar (CHUSNAH, 2008). 

Manfaat dari kerjasama ini tidak hanya dirasakan oleh perguruan tinggi, tetapi 

juga oleh stakeholders secara keseluruhan dengan sistem win-win solution. Mahasiswa, 

misalnya, dapat menikmati kemudahan dalam mengakses informasi akademik, seperti 

jadwal kuliah, nilai, dan status registrasi (- et al., 2017). Dosen dapat memanfaatkan 

sistem untuk memantau perkembangan akademik mahasiswa dan mengelola administrasi 

perkuliahan secara lebih efisien. Sementara itu, pihak administrasi dapat mengoptimalkan 

pengelolaan data dan proses pelaporan ke pihak eksternal, seperti pemerintah atau 

lembaga akreditasi. Penyedia sistem juga mendapatkan keuntungan dari poin-poin yang 

dikerjasamakan antar kedua belah pihak. Dalam jangka panjang, implementasi SIAKAD 

yang berhasil dapat meningkatkan reputasi perguruan tinggi dan mendukung visinya 

untuk menjadi institusi pendidikan yang unggul dan berdaya saing global (M. Rifa’i & 

Hamida, 2022). 

Namun, terdapat sejumlah tantangan yang harus diatasi untuk mewujudkan 

kerjasama yang efektif antara lembaga dan stakeholders. Salah satu tantangan utama 

adalah tidak tersedianya biaya oleh perguruan tinggi, lebih-lebih bagi STEBI BAMA 

yang masih merupakan perguruan tinggi baru (Sholihat, 2017). Biaya yang cukup besar 

menjadi persoalan yang perlu dicarikan solusinya walau masih menjadi lembaga baru, 

dan ini bergantung kepada pemimpin lembaga tersebut dalam merealisasikannya. Untuk 

mengatasi hal ini, diperlukan komunikasi yang terbuka dan transparan antara semua pihak 

yang terlibat, mencari peluang dengan bekerjasama. Bekerjasamapun tidak dapat 

dilakukan oleh semua pemimpin lembaga pendidikan, sehingga diperlukan 

pendampingan dari pihal ketiga dalam mewujudkan instalasi SIAKAD dengan nol biaya 

(Dr. H. Nashar, SE., MM., 2017). Selain itu, perguruan tinggi perlu memiliki tim 

manajemen proyek yang kompeten untuk mengelola proses implementasi dan 

menjembatani kepentingan berbagai pihak. 

Tantangan lainnya adalah keterbatasan sumber daya, baik dalam hal finansial 

maupun SDM. Implementasi SIAKAD memerlukan investasi yang signifikan, terutama 
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untuk pengadaan perangkat keras, perangkat lunak, dan pelatihan. Oleh karena itu, 

perguruan tinggi perlu mengoptimalkan sumber daya yang tersedia melalui kerjasama 

dengan stakeholders, seperti mendapatkan dukungan pendanaan dari pemerintah atau 

mitra yang terlibat (Agusmanto, Sowiyah, n.d.). Selain itu, pengembangan kapasitas 

SDM juga perlu menjadi prioritas untuk memastikan bahwa tim internal perguruan tinggi 

memiliki kemampuan yang memadai untuk mengoperasikan dan memelihara sistem. 

Tentu itu semua membutuhkan modal yang besar yang harus dipersiapkan oleh STEBI 

BAMA yang masih baru berdiri. Bisakah instalasi SIAKAD diwujudkan dengan 

melakukan kerjasama? Ini solusi kreatif yang harus dilakukan oleh pemimpin lembaga 

(Rosyadi & Pardjono, 2015). 

Dalam konteks global, banyak perguruan tinggi di negara maju telah berhasil 

mengimplementasikan sistem informasi akademik yang terintegrasi berkat dukungan 

kolaboratif dari stakeholders. Studi kasus dari universitas-universitas terkemuka 

menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi SIAKAD tidak hanya ditentukan oleh 

teknologi yang digunakan, tetapi juga oleh strategi, manajemen hubungan masyarakat, 

manajemen perubahan, dan keterlibatan stakeholders yang dapat diajak bekerjasama 

secara win-win solution, kedua belah pihak mendapatkan keuntungan dari kerjasama yang 

dijalinnya (Sundari & Sholikin, 2018). Pendampingan inilah yang akan dilakukan dalam 

rangka menwujudkan kemungkinan perguruan tinggi dengan modal minim dapat 

menikmati SIAKAD yang biasa digunakan oleh perguruan-perguruan tinggi besar dan 

sudah lama.   

 
METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pendampingan dalam pengabdian masyarakat ini dilaksanakan 
bagi Sekolah Tinggi Ekonomi dan Bisnis Islam Badri Mashduqi Probolinggo atau 
yang disingkat dengan STEBI BAMA, yang dikerjakan dengan strategi pelibatan 
secara berpartisipatif mendampingi dan mengikuti proses perencanaan instalasi, 
pengorganisasian, pengarahan, sampai dengan kontrol dengan menjalin kerjasama 
dengan KPT (Konsultan Perguruan Tinggi) yang berkantor pusat di Bogor. 
Kerjasama yang dijalin meliputi rekrutmen mahasiswa baru bagi STEBI BAMA dan 
fasilitas pemanfaatan SIAKAD yang dapat digunakan oleh STEBI BAMA yang 
disediakan oleh pihak KPT yang disebabkannya dengan perjanjian win-win solution.  

Guna merealisasikan program pengabdian ini maka upaya yang 
dilaksanakan tim melalui 4 tahap mulai dari persiapan sampai tahap pelaksanaan 
instalasi SIAKAD sebagai berikut: a.  Melakukan survey lapangan. Survey ini 
dilakukan untuk mendapatkan data yang relevan dengan kebutuhan STEBI BAMA 
berbasis total quality management. Adapun data yang dikumpulkan melalui 
observasi, wawancara, dan keterlibatan secara intensif di lapangan secara terus 
menerus sehingga ditemukan solusi yang disepakati; b. Melakukan diskusi bersama 
tim pengabdian dan untuk memberi masukan yang ada di lembaga Pendidikan; dan 
c. Tim pengabdian masyarakat menyusun kebutuhan yang dibutuhkan Lembaga 
Pendidikan; d. Tim melakukan kerjasama dengan KPT Bogor. 

Proses ini menggunakan pendekatan PAR (Participatory Action Research), 
yang diawali dengan memetakan persoalan (Diagnosis), merencanakan gerakan 
Mapping), melaksanakan tindakan transformatis (Action), pengamatan dan evaluasi 
(Observe), dan menyusun tindakan praktis (Reflect) (Alwi et al., 2021) pendekatan 
terbut secara spesifik diawal dengan metode survey lapangan dan analisis masalah 
yang berkembang di lapangan, FGD (Fokus Group Discussion), analisis SWOT, 
tindakan langsung di lapangan (Rifa’i & Pd, 2021), sosialisasi sistem kepada 
pengguna, dan aksi. 
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Tim pengabdian masyarakat memetakan metode secara spesifik dalam 
pengabdian guna merealisasikan program pendampingan program manajemen 
Kerjasama dalam rekrutmen mahasiswa baru dan pemanfaatan SIAKAD melalui 3 
tahapan, yang masing-masing tahapan nantinya terdiri atas beberapa sub kegiatan 
yang berrfungsi sebagai indikator pencapaian tujuan, yaitu sebagai berikut: a. 
Identifikasi masalah; b. Analisis SWOT (Strength, Weakness, Opportunity, Treat); 
dan c. Tindakan partisipatif (Action). Ketiganya dilakukan dalam rangka 
pengambilan keputusan atas kerjasama yang akan diputuskan dan bersifat win-win 
solution yaitu saling menguntungkan. STEBI BAMA sebagai perguruan tinggi baru 
diuntungkan dalam urusan input mahasiswa baru dan penggunaan SIAKAD yang 
difasilitasi oleh pihak KPT Bogor. Sedangkan KPT Bogor mendapat fee disebabkan 
oleh kerjasama tersebut, sebesar 30% UKT per-pax. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
A. Koordinasi dan Komunikasi Aktif Pendamping dengan Manajemen STEBI 

BAMA Probolinggo.  
Bagian ini merupakan tahap perencanaan awal yang digalakkan oleh tim 

pengabdi kepada Masyarakat dengan mitranya yaitu manajemen STEBI BAMA. 
Implementasi rancangan pengabdian yang akan dilakukan direncakan melalui 
koordinasai dan komunikasi aktif berkaitan dengan kebutuhan STEBI BAMA 
sebagai perrguruan tinggi yang masih baru, namun memiliki harapan untuk 
dapat memberikan layanan maksimal yang berkualitas bagi para mahasiswanya 
(Rifa’i, 2022). Langkah ini selaras dengan pendapat Septiana, Dyah Nur dan 
Ibrahim bafadhal yang mengungkapkan koordinasi dan komunikasi sangat 
penting dalam meningkatkan mutu pendidikan pada lembaga pendidikan 
(Septiana et al., 2018) 

Hasil koordinasi dan komunikasi sebagai tahap perencanaan tersebut 
kemudian menghasilkan kesepatakan strategis yaitu melibatkan pihak ketiga 
dalam hal ini adalah KPT Bogor dalam rekrutmen mahasiswa baru yang dalam 
hal kerjasama ini ternyata pihak KPT menyiapkan fasilitas pemanfaatan SIAKAD 
secara gratis disebabkan oleh kerjasama yang dijalinnya, dan hal ini sependapat 
dengan konsep Sari (A. I. Sari et al., 2023). TIM pendampingan sebagai pengabdi 
kepada Masyarakat terus melakukan koordinasi dan komunikasi aktif berkaitan 
dengan kesiapan STEBI BAMA sebagai mitra yang akan mendapatkan manfaat 
besar dari pendampingan kerjasama yang akan dijalinnya. Kesiapan tersebut 
dianalisis melalui analisis SWOT yang sudah menjadi rekomendasi para pakar 
dalam mnetapkan suatu program pada lembaga pendidikan (Mukhlasin, 2020). 

 
B. Survei Pendahuluan tentang Kebutuhan STEBI BAMA.  

Koordinasini dan komunikasi aktif yang telah dilakukan sebagai tahap 
awal perencanaan antara pendamping dengan STEBI BAMA selanjutnya 
dikuatkan dengan survei pendahuluan sebagai tahap kedua perencanaan. 
Sebagaimana yang dikemukakan dan dikuatkan oleh Menteri Pendidikan 
Nasional berkaitan dengan perencanaan yang baik (Nasional, 2007). Hal ini 
dilakukan untuk mendapatkan data yang relevan dengan kebutuhan STEBI 
BAMA yang berbasis total quality management (Baharun et al., 2021). Adapun 
data yang dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan keterlibatan secara 
intensif di lapangan secara terus menerus sehingga ditemukan solusi yang 
disepakati. 
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Survei pendahuluan ini dilakukan dengan menggunakan analisis SWOT 
(Strength, Weakness, Opportunity, Treat) terhadap kekuatan dan kelemahan 
internal STEBI BAMA sebagai prioritas bahan pengambilan keputusan dalam 
manajemen kerjasama dengan pihak KPT Bogor, dan dikuatkan dengan analisis 
peluang dan tantangan yang mungkin akan dihadapi oleh STEBI BAMA saat ini 
dan di masa yang akan datang sebagaimana pendapat yang sama oleh Sujoko 
(Sujoko, 2017). Kekuatan yang teridentifikasi meliputi dukungan maksismal 
pihak yayasan Al-Mashduqiah sebagai yayasan yang menaungi STEBI BAMA agar 
segera melakukan terobosan responsif dalam memberikan layanan kepada para 
mahasiswa yang disesuaikan dengan perkembangan zaman (Sihombing & 
Samosir, 2021). Selain hal tersebut beberapa sarana dan prasarana yang telah 
terpenuhi memungkinkan langkah pasti untuk melakukan kerjasama dengan 
pihak KPT Bogor. 

 

 
 

Gambar 1. Kegiatan Analsis SWOT Kondisi dan Kebutuhan Prioritas STEBI BAMA 

 
Survei pendahuluan ini dilakukan dengan kekuatan komunikasi langsung, 

yaitu pihak pendamping terjun langsung ke lapangan mitra guna 
mengidentifikasi berbagai hal yang nantinya berkaitan dengan bahan yang dapat 
dijadikan sebagai Langkah pengambilan keputusan (Decision Making) dalam 
menjalin kerjasama yang efektif dan efisien serta aplikatif, yaitu dapat dilakukan 
dengan capaian target yang sesuai dengan kebutuhan yang telah disepakati 
bersama, sependapat dengan Napitupulu dan Dedi Sahputra  yang dalam 
karyanya menyatakan bahwa komunikasi harus diarahkan kepada pencapaian 
target yang ditetapkan (Napitupulu, 2019). Selain itu komunikasi juga dilakukan 
secara daring melalui media komunikasi seperti handphone dan zoom meeting 
sesuai kebutuhan guna efisiensi program yang akan dilakukan. 

Akhir dari pada survei pendahuluan yang efektif adalah penentuan 
kebutuhan STEBI BAMA sebagai perguruan tinggi baru yang diputuskan pada 
aspek input mahasiswa baru dan penggunaan SIAKAD secara free. Langkah 
strategis ini ditentukan sebagai prioritas program layanan pendidikan yang 
maksimal, dengan merekrut sebanyak mungkin mahasiswa yang dapat 
bergabung ke STEBI BAMA selain sebagai peningkatan layanan pendidikan yang 
berkualitas dengan pemanfataan SIAKAD walau perguruan tinggi masih terbilang 
baru berdiri, namun sudah dapat memberikan layanan maksimal sebagai 
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perguruan tinggi yang sudah lama berdiri dan memiliki banyak kekuatan dalam 
aspek komponen manajemen pendidikan (M. F. Rifa’i, 2019).   

 
C. FGD (Focus Group Discussion) sebagai Validasi Pengambilan Keputusan 

Pendamping manajemen kerjasama peningkatan input mahasiswa baru 
dan pemanfaatan SIAKAD bagi STEBI BAMA melakukan FGD bersama 
manajemen STEBI BAMA. Kegiatan ini dilakukan di kantor pimpinan STEBI 
BAMA di lt02.01 bersama seluruh pimpinan (Ben-Shahar et al., 2000). Hasil 
identifikasi dari survei pendahuluan dipaparkan menggunakan slide yang telah 
dipersiapkan oleh tim pendamping secara detail, yang mana fokus 
pendampingan diprioritaskan kepada peningkatan input mahasiswa baru dan 
layanan digital menggunakan SIAKAD guna mempermudah seluruh transaksi 
yang berkaitan dengan informasi level internal maupun eksternal sekaligus 
sebagai langkah promosi perguruan tinggi baru yang dapat memberikan layanan 
terbaik, walaupun masih terbilang lembaga pendidikan baru (Rahmad Abdul, 
2016). 

Pendamping memaparkan hasil yang telah ditampilkan dalam file 
powerpoint kepada seluruh jajaran pimpinan yang hadir pada saat itu yaitu ketua 
STEBI BAMA, wakil ketua 1, wakil ketua 2, Kaprodi MHU, Kaprodi MBS, dan 
Kepala tata usaha, serta operator yang akan mengoperasikan SIAKAD pada 
tahapan implementasi selanjutnya. Sebagaimana pendapat Asriadi dalam 
karyanya bahkan pemaparan yang baiak akan berimplikasi terhadap 
ketercapaian rencana yang akan dikerjakan (Asriadi, 2020). Kondisi pertemuan 
dilakukan dengan seksama, nyaman, bertarget, dan fokus dalam waktu yang 
cukup efisien yaitu tidak terlalu lama, karena semua kebutuhan telah 
teridentifikasi berdasarkan data lengkap yang telah diperoleh dari lapangan 
(Abrori, 2015). Kondisi ini menyebabkan para pimpinan yang hadir dapat 
memahami dengan cepat dan menyetujui Langkah progresif yang akan 
dikerjakan oleh para pendamping dalam pengabdian kepada Masyarakat ini 
(Grunig & Grunig, 2000). 

Fokus pengabdian kepada Masyarakat ini tidak berubah sesuai dengan 
koordinasi, komunikasi, survei pendahuluan dan identifikasi yang telah 
pendamping formulasikan sebelumnya. Para pimpinan yang hadir segera 
menyetujui konsep tersebut menimbang STEBI BAMA merupakan perguruan 
tinggi baru yang sangat membutuhkan pihak-pihak kompeten dalam 
peningkatan input mahasiswa baru dan pemanfaatan SIM (Sistem Informasi 
Manajemen) pendidikan yaitu berupa SIAKAD, yang bahkan tanpa mengeluarkan 
biaya sama sekali disebabkan oleh kerjasama yang akan dijalin dengan pihak 
ketiga yaitu KPT Bogor (Hakim & Mukhtar, 2018). 

Hubungan Masyarakat melalui komunikasi yang efektif akan berdampak 
baik bagi pengembangan lembaga pendidikan yang bahkan memiliki sumber 
pendanaan yang kurang memadai (CHUSNAH, 2008). Pola atau strategi ini harus  
mendapatkan perhatian para pemimpin lembaga pendidikan baru atau bahkan 
yang lama sekalipun untuk mempelajari atau meningkatkan keterampilan dalam 
bidang komunikasi yang efektif dan efisien dengan berbagai pihak dalam 
pengelolaan lembaga pendidikan menuju lembaga bermutu demi bangsa 
Indonesia yang berkualitas (Rifa’i, 2022). 
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Gambar 2. FGD Hasil Survei dan Identifikasi Kebutuhan STEBI BAMA 

 
Pada proses FGD ini kemudian ditentukan SDM yang akan 

mengoperasikan SIAKAD yang akan diaplikasikan pada setiap transaksi layanan 
pendidikan bagi dosen dan mahasiswa STEBI BAMA. SDM yang diputuskan dalam 
pengelolaannya adalah Faiqatul Aminah, S.Kom sebagai operator utama layanan 
pendidikan pada SIM SIAKAD, Adapun kaprodi menjadi operator yang 
menentukan dan menginput data-data dosen dan mahasiswa sesuai dengan 
prodi masing-masing (Zainuddin et al., 2018). Adapun dosen dan mahasiswa 
sebagai pengguna yang mendapatkan informasi layanan pendidikan berikut 
menginput data-data yang menjadi kewajibannya dalam proses belajar mengajar. 
Konsep ini merupakan bagian dari pengorganisasian (Organizing) yang 
dilakukan oleh tim pendamping dalam pengabdian kepada masyarakat (Rifa’i et 
al., 2022). 

Langkah FGD ini memberikan kontribusi yang sangat efektif dan efisien 
bagi penetapan atau validasi pengambilan keputusan bagi pendamping dan 
pimpinan STEBI BAMA. Implikasinya cukup tepat dalam meningkatkan mutu 
layanan lembaga pendidikan secara responsif. 

 
D. Komunikasi Tim Pendamping dengan Pihak Ketiga (KPT).  

Tim pengabdian masyarakat menyusun kebutuhan yang dibutuhkan 
mitra STEBI BAMA dalam meningkatkan volume dan mutu layanan pendidikan. 
Program ini dilakukan melalui komunikasi aktif sebagaimana yang telah 
disampaikan pada sub-sub pembahasan sebelumnya. Komunikasi aktif dilakukan 
oleh tim pendamping guna mewujudkan target ketercapaian kebutuhan yang 
diprioritaskan dalam memberikan layanan efektif dan efisien bagi para dosen 
dan mahasiswa STEBI BAMA berdasarkan perkembangan zaman yang serba 
digital pada era industri 4.0 ini (Kahar et al., 2021). Strategi ini merupakan 
tahapan pengarahan (Actuating) yang dikonsep oleh tim pendamping bagi kedua 
belah pihak (Hartono et al., 2023). 

Komunikasi aktif secara langsung dilakukan beberapa kali dengan pihak 
KPT yang telah ditugaskan guna menguatkan kerjasama yang akan dijalin berikut 
segala hal kemungkinan sebagai hak dan kewajiban yang harus dilakukan oleh 
kedua pihak yang akan melakukan kerjasama.  Komunikasi secara langsung 
terjadi sebanyak 2 kali, yaitu di kampus STEBI BAMA dan di kampus Universitas 
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Nahdlatul Ulama Surabaya. Komunikasi tidak langsungpun juga dilakukan demi 
efektifitas dan efisiensi jalinan kerjasama yang akan dilakukan, yaitu melalui 
aplikasi zoom meeting (Utami, 2017). Sari dan kawan-kawannya dalam karyanya 
mengemukakan efektifitas dalam berkomunikasi dengan pemanfaatan media 
sosial (A. C. Sari et al., 2018). strategi ini memberikan kemudahan dalam 
menyepakati suatu urusan yang bahkan membutuhkan waktu dan biaya yang 
banyak untuk melakukannnya. Namun dengan pemanfaatan media sosial dengan 
jaringan yang baik, maka semuanya akan teratasi dengan cepat, tepat, mudah, 
dan murah (Fattah & Gautama, 2017).   

Komunikasi berfokus pada poin-poin kerjasama yang akan ditentukan 
yaitu berkaitan dengan hak dan kewajiban, bahwa pihak STEBI BAMA 
berkewajiban memberikan fee sebesar 30% dari UKT yang dibayarkan oleh 
setiap mahasiswa yang diperoleh melalui KPT dalam setiap semesternya. 
Sedangkan pihak STEBI BAMA mendapatkan fasilitas marketing pemerimaan 
mahasiswa baru mulai dari website khusus STEBI BAMA, banner, brosur, dan 
pamflate yang berisi informasi penerimaan mahasiswa baru, serta mendapatkan 
fasilitas penggunaan SIAKAD secara gratis selama kerjasama dilakukan (Maulana 
et al., 2019). 

 

 
 

Gambar 3. Komunikasi Tim Pendamping dan Pihak STEBI BAMA bersama KPT Bogor 

 
Komunikasi aktif antara pihak pertama dan kedua yang didampingi oleh 

tim pendampingan dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini berjalan 
secara seksama, harmonis, dan penuh dengan suasana kekeluargaan yang 
menghasilkan Keputusan yang disepakati bersama. Suasana komunikasi tersebut 
menjadi faktor pendukung kesepatakan dalam musyawarah yang efektif, fokus, 
dan implementatif. 
 

E. Penandatangan Kerjasama antara manajemen STEBI BAMA dengan KPT 
(Win-win Solution) 

Penandatanganan dokumen kerjasama yang telah disepakati bersama 
melalui beberapa komunikasi aktif antara pendamping dengan manajemen 
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STEBI BAMA dan dengan pihak KPT Bogor terlaksana dengan mudah sekali 
walau jarak antara pihak pertama yaitu STEBI BAMA dengan pihak kedua KPT 
Bogor cukup jauh. Hal ini oleh pendamping dikondisikan terlaksana dengan 
mudah, efektif, dan efisien (M. Rifa’i & Hamida, 2022).  

Penandatanganan dilakukan secara daring dan 2 dokumen yang telah 
ditandatangani oleh salah satu pihak dikirim kepada pihak yang belum 
bertandatangan. Setelah selesai semua validasi tangan tangan, maka satu 
dokumen yang ditandangani di atas materai oleh pihak STEBI BAMA, diserahkan 
dan dikirim kepada pihak KPT Bogor, demikian sebaliknya (Satria et al., 2019). 
Hal ini menjadi kekuatan antara kedua belah pihak dalam melaksanakan 
kesepatan-kesepatan yang ditulis rapi dalam pasal-pasal kerjasama yang dijalin 
(Suwarno & Bramantyo, 2019), sehingga menjadi pedoman kerja dalam kondisi 
apapun. 

Isi Kerjasama sebagaimana telah disampaikan pada sub sebelumnya 
antara lain meliputi dua hal pokok, yaitu: 
1. Kerjasama dalam hal input mahasiswa baru dengan system win-win solution 

(30% UKT setiap mahasiswa yang diperoleh oleh KPT Bogor). 
2. Disebabkan oleh poin 1, maka pihak STEBI BAMA mendapatkan fasilitas 

dalam pemanfaatan SIAKAD (Sistem Informasi Akademik) dan LMS (Learning 
Management System) yang telah disediakan oleh pihak KPT Bogor secara 
gratis. 

3.  

 
 

Gambar 4. Surat Perjanjian Kerjasama Manajemen STEBI BAMA dengan KPT 
 

Aplikasi SIAKAD bagi STEBI BAMA oleh Tim IT KPT sangat efektif dan 
efisien dalam pemanfaatan dan penggunaannya bagi sivitas akademika STEBI 
BAMA. Tampilannya depan atau awal menampilkan logo dan nama besar Sekolah 
Tinggi Ekonomi dan Bisnis Islam Badri Mashduqi, selanjutnya kata selamat 
datang di SIAKAD STEBI BAMA, dan mungkin fitur login bagi operator, dosen, dan 
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mahasiswa yang telah diberikan akun dan passwordnya oleh operator SIAKAD 
STEBI BAMA. Tampilan utama ini kurang lebih sama dengan tampilan sistem 
informasi Pendidikan pada perguruan tinggi lainnya, nama dan logo yang pasti 
berbeda dengan sistem informasi perguruan tinggi lainnya (M. Rifa’i, 2023). 

 

 
 

Gambar 5. Tampilan depan SIM (SIAKAD) STEBI BAMA  

 
Fitur-fitur lain cukup lengkap yang terdiri atas kurang lebih komponen 

manajemen Pendidikan pada Lembaga Pendidikan yang ditampilkan secara 
integrated dan sistematis (Rusdiana, 2019). Salah satunya adalah tampilan pada 
fitur jadwal dan peserta perkuliahan sebagaimana berikut ini: 

 

 
 

Gambar 6. Tampilan Jadwal dan Peserta Kuliah pada SIM (SIAKAD) STEBI BAMA  
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F. Sosialisasi Penggunaan SIAKAD bagi Operator, Dosen dan Mahasiswa STEBI 
BAMA 

Efektifitas dan efisien pemanfaatan SIAKAD melalui kerjasama yang telah 
dilakukan antara pihak STEBI BAMA dengan pihak KPT Bogor tentu akan 
dikatakan berhasil bilamana pemanfaatannya maksimal (Hakim, 2019). Kajian 
kerjasama yang telah dilakukan melalui berbagai komunikasi panjang melalui 
waktu dan fasilitas tentunya harus dipertimbangkan kegunaannya bagi sivitas 
akademika STEBI BAMA (Chan et al., 2017). Targetnya adalah mempermudah 
seluruh transaksi layanan pendidikan dan peningkatan efektivitas dan efisiensi 
layanan pendidikan menuju pengembangan Lembaga pendidikan dan 
peningkatan daya saingnnya. Konsep ini sependapat dengan Laugi yang 
mengatakan bahwa SIM pendidikan harus dapat mewujudkan layanan 
pendidikan yang efektif dan efisien, Adapun bila tidak maka hal itu adalah 
kesalahan besar dalam pengembilan keputusan (Laugi, 2018). 

Solusi akhir adalah program sosialisasi penggunaan SIAKAD kepada 
seluruh sivitas akademika, yang terdiri atas operator, kaprodi, dosen, dan 
mahasiswa yang dilakukan secara daring oleh pendamping pengabdian kepada 
masyarakat dengan menghadirkan tim IT KPT Bogor (Abrori, 2015). Keputusan 
daring ini dilakukan agar para pengguna secara langsung dapat mempraktekkan 
tata cara mengoperasikan SIAKAD melalui laptop masing-masing, di bawah 
bimbingan para tim IT dan pendamping pengabdian kepada Masyarakat ini 
(Rohmah, 2018). Hal ini menjadi strategi peningkatan kinerja SDM dalam 
mewujudkan peningkatan mutu layanan pendidikan yang maksimal. SDM 
merupakan unsur utama yang berkaitan dengan mutu layanan pendidikan. 

Pemaparan sangat efektif, dilakukan secara praktis setiap peserta zoom 
meeting langsung mempraktekkan operasional dari penggunaan SIAKAD dengan 
akun yang telah diberikan sebelumnya oleh operator SIAKAD STEBI BAMA. 
Kegiatan berjalan selama 2 jam dengan pemahaman maksimal dari para peserta 
dalam menggunakannya (Moh. Rifa’i, Zahra, Saad, Wahyuni, Putri, et al., 2021). 
 

 
 

Gambar 7. Sosialisasi Penggunaan SIAKAD oleh Sivitas Akademika STEBI BAMA 
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Kegiatan ini langsung dipimpin oleh pendamping mitra dan ketua STEBI 
BAMA, mulai dari pembukaan dan pemaparan singkat berkaitan dengan program 
Pendidikan yang menggunakan SIAKAD dalam meningkatkan mutu layanan 
pendidikan, berikut dengan penutupan dan doanya (Haroen, 2014). Adapun isi 
pokok dari kegiatan ini dipandu langsung oleh tim IT KPT yang berjumlah 3 orang 
dengan materi masing-masing yang disampaikan kepada sivitas akademika 
STEBI BAMA. 

 
KESIMPULAN  

Manajemen kerjasama dalam kasus perguruan tinggi baru dalam instalasi 
SIAKAD dalam mewujudkan layanan pendidikan yang efektif dan efisien dapat 
dilakukan dengan maksimal dan mudah melalui komunikasi aktif yang dapat 
dilakukan oleh para pemimpin lembaga pendidikan yang visioner. Manajemen 
kerjsama tersebut dapat dilalui dengan perencanaan yang berbasis identifikasi dan 
analisis SWOT, organizing tugas dan SDM dalam mengerjakan perencanaan yang 
sudah disepakati, pengarahan, dan controlling berkala sebagai bagian akhir yang 
terus menerus harus dilakukan. Empat fungsi manajemen Kerjasama tersebut 
dilakuan melalui berbagai kegiatan yang berkaitan erat dengan rumpun kegiatan 
perencanaan, organisasi, pengarahan, dan pengawasan secara berkala. 

Spesifikasi kegiatan manajemen kerjasama instalasi SIAKAD dalam 
mewujudkan mutu layanan  pendidikan yang efektif an efisien ini dilakukan melalui 
koordinasi dan komunikasi aktif pendamping dengan manajemen, survei 
pendahuluan kebutuhan STEBI BAMA, FGD (Focus Group Discussion) sebagai 
validasi pengambilan keputusan, komunikasi tim pendamping dengan pihak KPT 
Bogor, penandatangan kerjasama antara manajemen STEBI BAMA dengan KPT  
yang bersifat win-win solution, dan diakhir dengan sosialisasi penggunaan SIAKAD 
bagi operator, dosen dan mahasiswa STEBI BAMA yang dilakukan secara berkala 
sebagai langkah controlling dan meningkatkan efektivitas dan efisien kegiatan yang 
telah disepakati bersama. 

 
 

REKOMENDASI 
1. Pengelola lembaga pendidikan baru terutama tidak perlu khawatir dalam 

mengembangkan lembaga pendidikannya bila dikuatkan dengan koordinasi dan 
komunikasi aktif pemimpin sebagai skill utama pemimpin dalam pengembangan 
lembaga pendidikan. 

2. Pengembangan mutu layanan pendidikan dapat dilakukan melalui kerjasama 
yang berbasis win-win solution antara lembaga pendidikan dengan pihak lainnya 
yang tidak mengikat. 

3. Pengembangan layanan pendidikan pada lembaga baru dapat dilakukan melalui 
manajemen efektif dan efisien yang harus dikuasai oleh para pemimpin lembaga 
pendidikan yang visioner. 

4. Kekurangan dana memang menjadi persoalan, namun tidak selamanya 
kekurangan dana menghentikan pemimpin lembaga pendidikan yang bahkan 
baru untuk mewujudkan kegiatan berjalan secara efektif dan efisien, yaitu 
melalui hubungan baik dan kerjasama dengan berbagai pihak yang bahkan tidak 
berbayar. 

5. Kefokusan dan pemahaman maksimal pemimpin lembaga pendidikan dalam 
layanan pendidikan menjadi faktor utama lembaga pendidikan akan segera 
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berkembang dan maju dalam memberikan layanan pendidikan yang berkualitas 
bagi para penggunanya. 

6. SIAKAD merupakan sistem informasi pendidikan yang merupakan alat atau 
instrument dalam meningkatkan mutu layanan efektif dan efisien pada seluruh 
komponen manajemen pendidikan di lembaga pendidikan. 
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